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Abstract 

This community service activity aims to improve legal awareness of the community in Desa 

Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas through basic legal education in criminal 

law. The activity was conducted using a participatory approach involving 30 participants on 

February 5, 2026. The implementation included material delivery, discussion, and question-and-

answer sessions. The results showed that participants were active, with several participants 

asking questions related to legal procedures, especially reporting cases to the police. In addition, 

participants showed increased confidence in expressing legal concerns and better understanding 

of basic legal procedures. Overall, this activity was effective in improving community legal 

awareness. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran hukum 

masyarakat Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas melalui edukasi hukum 

dasar dalam bidang hukum pidana. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif 

yang melibatkan 30 peserta pada tanggal 5 Februari 2026. Pelaksanaan kegiatan meliputi 

penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta aktif, 

dengan beberapa peserta mengajukan pertanyaan terkait prosedur hukum, khususnya pelaporan 

di kepolisian. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan keberanian dalam menyampaikan 

permasalahan hukum serta pemahaman terhadap prosedur hukum dasar. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini efektif dalam meningkatkan kesadaran hukum masyarakat.  

Kata kunci: edukasi hukum, kesadaran hukum, pengabdian kepada masyarakat, hukum pidana, 

masyarakat desa 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesadaran hukum masyarakat merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan 

tatanan sosial yang tertib, adil, dan harmonis. Masyarakat yang memiliki pemahaman hukum 

yang baik cenderung mampu menghindari tindakan yang melanggar hukum serta dapat 

melindungi hak dan kewajibannya secara tepat (Saputra et al., 2024). Namun demikian, pada 

kenyataannya masih banyak masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan, yang memiliki tingkat 

literasi hukum yang relatif rendah (Dince Aisa Kodai & Roy Marthen Moonti, 2025). 

Rendahnya pemahaman hukum tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan akses terhadap informasi hukum, rendahnya tingkat pendidikan, serta minimnya 

kegiatan edukasi hukum yang bersifat praktis dan aplikatif (Bakri et al., 2026). Kondisi ini 

seringkali berdampak pada munculnya berbagai permasalahan sosial, seperti konflik antar 
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warga, kesalahpahaman dalam masalah hukum keluarga, sengketa tanah, hingga ketidaktahuan 

terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara (Sasikirana et al., 2022). 

Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki potensi permasalahan serupa. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan 

bahwa sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai terkait hukum dasar 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti hukum perdata, hukum keluarga, serta 

aspek hukum dalam aktivitas ekonomi. Selain itu, masyarakat juga cenderung belum memiliki 

kesadaran untuk mencari informasi hukum secara mandiri, sehingga berpotensi mengalami 

kerugian dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dalam konteks tersebut, diperlukan suatu upaya yang sistematis untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat melalui kegiatan edukasi yang mudah dipahami, 

kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Edukasi hukum dasar menjadi salah satu 

pendekatan yang efektif dalam memberikan pemahaman praktis kepada masyarakat terkait 

aturan hukum yang berlaku serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Ernis, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memberikan edukasi hukum dasar kepada masyarakat Desa Cihonje guna 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum, sehingga masyarakat dapat lebih bijak dalam 

bersikap dan bertindak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka 

Kesadaran hukum (legal awareness) merupakan kondisi di mana individu atau kelompok 

masyarakat memahami, menghayati, serta menaati norma-norma hukum yang berlaku dalam 

kehidupan sosial (Agustina, 2024). Kesadaran hukum tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan 

terhadap aturan hukum, tetapi juga mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan kepatuhan 

terhadap hukum tersebut (Rosana, 2014). 

Literasi hukum menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk kesadaran hukum 

masyarakat. Literasi hukum dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam memahami 

informasi hukum, menginterpretasikan aturan hukum, serta mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Mas’ud et al., 2025). Masyarakat dengan tingkat literasi hukum yang baik 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam mengambil keputusan yang tepat serta 

menghindari konflik hukum (Romadhon et al., 2024). 

Dalam upaya meningkatkan literasi dan kesadaran hukum, kegiatan edukasi hukum 

memiliki peran yang sangat penting. Edukasi hukum merupakan proses pemberian informasi dan 

pemahaman mengenai hukum kepada masyarakat melalui pendekatan yang komunikatif dan 

partisipatif (Safitri et al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan masyarakat untuk tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi, studi 

kasus, dan tanya jawab. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi hukum yang dilakukan secara langsung 

kepada masyarakat dapat meningkatkan pemahaman hukum serta mendorong perubahan sikap 

dan perilaku yang lebih taat hukum (Lumban Gaol & Simamora, 2025). Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk edukasi hukum dasar menjadi salah satu 

strategi yang relevan dan efektif untuk meningkatkan kualitas kehidupan sosial masyarakat. 

 

1.3 Analisis Situasi 

Analisis situasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi nyata masyarakat serta 

memastikan bahwa kegiatan pengabdian yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan perangkat desa, diketahui bahwa 

masyarakat Desa Cihonje masih menghadapi keterbatasan dalam memahami berbagai aspek 

hukum dasar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain kurangnya pemahaman masyarakat 

terkait hukum keluarga, seperti pernikahan dan warisan, minimnya pengetahuan tentang aspek 

hukum dalam kepemilikan dan pengelolaan tanah, serta rendahnya kesadaran terhadap risiko 

hukum dalam aktivitas ekonomi, seperti pinjaman dan transaksi keuangan. Selain itu, 

masyarakat juga cenderung belum memiliki akses yang memadai terhadap sumber informasi 

hukum yang terpercaya. 

Di sisi lain, terdapat potensi yang dapat dikembangkan dalam kegiatan pengabdian ini, 

yaitu adanya antusiasme masyarakat untuk mengikuti kegiatan edukasi serta dukungan dari 

perangkat desa dalam pelaksanaan program. Hal ini menjadi peluang yang baik untuk 

melaksanakan kegiatan edukasi hukum secara efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pemberian edukasi 

hukum dasar melalui pendekatan yang komunikatif, partisipatif, dan kontekstual. Materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, serta disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana agar mudah dipahami. Diharapkan melalui kegiatan ini, masyarakat Desa Cihonje 

dapat mengalami peningkatan pemahaman dan kesadaran hukum, serta mampu menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif dan edukatif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, 

tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran dan diskusi. Pendekatan ini dipilih karena 

dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap materi yang disampaikan 

serta mendorong keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan edukasi hukum (Zunaidi, 2024). 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten 

Banyumas, dengan sasaran utama adalah masyarakat desa yang terdiri dari berbagai kelompok, 

seperti tokoh masyarakat, ibu rumah tangga, pemuda, serta warga umum. Jumlah peserta yang 

terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 30 orang. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa seluruh elemen masyarakat memiliki kebutuhan terhadap pemahaman 

hukum dasar dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 1 (satu) hari, yaitu pada Kamis, 5 Februari 2026, 

yang mencakup beberapa tahapan kegiatan, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. 

Tahapan-tahapan tersebut dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa kegiatan 

pengabdian dapat berjalan secara efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat terkait pemahaman hukum. Kegiatan ini dilakukan melalui wawancara 

dengan perangkat desa serta pengamatan langsung terhadap kondisi sosial masyarakat. Selain 

itu, tim juga melakukan penyusunan materi edukasi hukum yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat, seperti hukum keluarga, hukum perdata, serta aspek hukum dalam aktivitas 

ekonomi. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan, yang dilakukan melalui metode 

penyuluhan, diskusi interaktif, serta tanya jawab. Materi disampaikan dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami agar dapat diterima oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian menggunakan berbagai alat bantu 

pembelajaran, seperti media presentasi (PowerPoint), leaflet atau brosur edukatif, serta contoh 

kasus sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Penggunaan media ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta serta membuat penyampaian materi menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Selain itu, pendekatan partisipatif juga diterapkan melalui diskusi kelompok dan sharing 

pengalaman, di mana peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan permasalahan hukum 

yang pernah dialami atau dihadapi di lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 
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suasana belajar yang interaktif serta meningkatkan relevansi materi dengan kondisi nyata 

masyarakat. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman masyarakat setelah mengikuti kegiatan edukasi. Evaluasi dilakukan secara kualitatif 

melalui observasi terhadap partisipasi peserta, respons selama kegiatan berlangsung, serta 

kemampuan peserta dalam memahami dan menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. 

Selain itu, dilakukan juga sesi refleksi bersama untuk memperoleh masukan dari peserta terkait 

pelaksanaan kegiatan. 

Secara keseluruhan, metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga aplikatif 

dan kontekstual, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman serta kesadaran hukum 

masyarakat Desa Cihonje secara berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Hukum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan edukasi hukum 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi hukum dasar dilaksanakan pada 

Kamis, 5 Februari 2026, yang berlangsung dari pukul 10.00 hingga 11.00 WIB di Desa 

Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 30 

peserta yang terdiri dari berbagai unsur masyarakat desa. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang dilanjutkan dengan sambutan 

dari ketua kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi utama mengenai hukum pidana yang disampaikan oleh tim pengabdian. 

Materi disampaikan dengan pendekatan yang sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami 

oleh masyarakat. 

Selama penyampaian materi, tim pengabdian juga memberikan contoh-contoh kasus yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga peserta dapat memahami penerapan 

hukum pidana dalam konteks nyata. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, 

yang menjadi salah satu bagian paling interaktif dalam kegiatan ini. Kegiatan ditutup dengan sesi 

penutup dan dokumentasi bersama. 
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3.2 Respons dan Partisipasi Peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tanya jawab dengan peserta 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan respons yang sangat positif 

terhadap kegiatan edukasi hukum yang diberikan. Hal ini terlihat dari tingkat partisipasi peserta 

yang aktif selama kegiatan berlangsung, khususnya pada sesi tanya jawab. 

Sebanyak 5 orang peserta secara aktif mengajukan pertanyaan terkait materi yang 

disampaikan. Pertanyaan yang diajukan umumnya berkaitan dengan permasalahan hukum yang 

sering dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, seperti prosedur pelaporan di kepolisian serta 

langkah-langkah yang harus dilakukan ketika menghadapi permasalahan hukum. 

Antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa materi yang 

disampaikan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, pendekatan komunikatif dan 

partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini turut berkontribusi dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif dan tidak kaku (Marestia et al., 2026). 

 

3.3 Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat 

Kegiatan edukasi hukum dasar ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat Desa Cihonje. Salah satu perubahan yang terlihat 

adalah meningkatnya keberanian masyarakat dalam menyampaikan permasalahan hukum yang 

mereka hadapi. 

Masyarakat yang sebelumnya cenderung pasif dan kurang memahami prosedur hukum, 

khususnya dalam konteks hukum pidana, mulai menunjukkan keberanian untuk bertanya dan 

mencari informasi yang lebih jelas terkait hak dan kewajiban mereka. Selain itu, masyarakat 

juga mulai memahami prosedur dasar dalam melakukan pelaporan di kepolisian serta langkah-

langkah yang dapat diambil ketika menghadapi permasalahan hukum. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi hukum memiliki peran penting dalam 

meningkatkan literasi hukum masyarakat, khususnya dalam memberikan pemahaman praktis 

yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hotimah, 2024). 

 

3.4 Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi hukum dasar dengan 

pendekatan partisipatif dan komunikatif dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 

proses pembelajaran. Partisipasi aktif peserta, khususnya dalam sesi tanya jawab, menjadi 

indikator bahwa masyarakat memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap informasi hukum yang 

mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Temuan ini sejalan dengan konsep literasi hukum yang menekankan pentingnya 

pemahaman masyarakat terhadap hukum sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan 

penyelesaian masalah sosial (Hotimah, 2024). Edukasi hukum yang dilakukan secara langsung 

kepada masyarakat terbukti mampu meningkatkan kesadaran hukum serta mendorong perubahan 

sikap yang lebih proaktif dalam menghadapi permasalahan hukum (satria budi utama et al., 

2024). 

Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan ini juga ditemukan beberapa kendala, salah 

satunya adalah kondisi kegiatan yang kurang kondusif akibat sebagian peserta membawa anak-

anak selama kegiatan berlangsung. Hal ini sedikit mengganggu fokus peserta dalam menerima 

materi yang disampaikan. Meskipun demikian, kegiatan tetap dapat berjalan dengan baik dan 

tujuan utama kegiatan tetap tercapai. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi hukum dasar 

merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

hukum masyarakat. Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan durasi yang lebih 

panjang serta pengelolaan kegiatan yang lebih kondusif agar hasil yang diperoleh dapat lebih 

optimal. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Cihonje, Kecamatan 

Gumelar, Kabupaten Banyumas melalui edukasi hukum dasar telah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini mampu memberikan pemahaman 

kepada masyarakat terkait hukum pidana, khususnya yang berkaitan dengan prosedur dan 

penanganan permasalahan hukum dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons yang 

positif serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan, terutama pada sesi tanya jawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 

mampu meningkatkan minat serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemahaman 

hukum. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak berupa meningkatnya keberanian 

masyarakat dalam menyampaikan permasalahan hukum yang dihadapi serta meningkatnya 

pemahaman terkait prosedur hukum, khususnya dalam konteks pelaporan di kepolisian. Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi hukum dasar dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan literasi dan kesadaran hukum masyarakat. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti 

kondisi kegiatan yang kurang kondusif akibat adanya peserta yang membawa anak-anak. Oleh 

karena itu, disarankan agar kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dirancang dengan 

pengelolaan yang lebih optimal, termasuk dalam pengaturan peserta dan durasi kegiatan, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi hukum dasar ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman hukum masyarakat serta mendorong 

terciptanya masyarakat yang lebih sadar hukum dan mampu bertindak sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 
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